Bersabar di Atas Jalan Dakwah
Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang telah mencurahkan kenikmatan
yang tak terhingga kepada kita semua, baik yang berupa nikmat kesehatan
maupun kesempatan, sehingga kita pun dapat menunaikan kewajiban shalat

Jumat.



Shalawat dan salam, semoga tercurahkan kepada pemimpin dan suri tauladan
kita, Nabiyullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dengan perjuangan
beliau, cahaya Islam ini sampai kepada Kita, sehingga kita terbebas dari kejahilan
dan kehinaan. Dan shalawat dan salam, semoga juga tercurahkan kepada

keluarganya, para shahabatnya, serta pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan Kkali ini, tidak lupa khatib wasiatkan kepada diri khatib pribadi
dan kepada jamaah sekalian, agar kita selalu meningkatkan kualitas keimanan
dan ketagwaan kita. Karena keimanan dan ketagwaan adalah sebaik-baik bekal

untuk menuju kehidupan hakiki di akhirat kelak.

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah.

Dalam kehidupan kita di era modern ini, salah satu hal yang paling penting untuk
Kita perhatikan adalah tetap istigomah dan teguh berada di jalan Allah. Dengan
semakin tuanya umur dunia, dan dengan semakin dekatnya zaman menuju hari
kiamat, berbagai godaan dan fitnah dunia, baik berupa syubhat ataupun syahwat
terus menguji keimanan dan merongrong agidah seorang muslim. Sehingga,

setiap saat ia bisa tergelincir jatuh ke jurang kesesatan.

Merupakan sebuah fakta, bahwa setiap hari ajaran agama ini semakin terasa asing
bahkan oleh pemeluknya sendiri. Oleh karena itulah, Rasulullah memberikan
perumpamaan bahwa orang yang berpegang teguh dalam memegang agamanya
akan terasa seperti menggenggam bara api. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda:
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“Orang yang berpegang teguh terhadap agamanya, bagaikan orang yang
menggenggam bara api.” (HR. At-Tirmidzi).

Itulah sebabnya, kita melihat banyak terjadi peristiwa riddah atau keluar dari
Islam, juga penyelewengan dan penyimpangan dalam beragama. Bahkan di
kalangan aktivis Islam, kita juga melihat fenomena mundur dari medan
perjuangan dan kemudian hanyut dan tenggelam dalam derasnya arus

materialistik dan hedonisme.

Dalam kaitannya dengan hal ini, kita harus mengingat kembali peringatan dari
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengenai sifat alami dari hati yang
selalu berubah dan berbolak-balik. Ada beberapa permisalan yang Rasulullah
berikan untuk menggambarkan karakter hati yang rentan dan mudah berubah,

seperti dalam sabdanya:
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“Sesungguhnya hati anak Adam itu lebih keras goncangannya daripada panci

yang di dalamnya terdapat air yang mendidih.” (HR. Ahmad dan Al-Hakim).

Juga dalam sabdanya:
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“Sesunggunnya hati dinamakan kalbu karena sifatnya yang suka berbolak balik.
Sesungguhnya perumpamaan hati bagaikan sehelai dedaunan di pohon yang
diombang-ambingkan oleh angin.” (HR. Ahmad).

Karena sifat alami dari hati yang selalu berbolak-balik inilah, maka kita perlu
melakukan upaya maksimal untuk menyelamatkannya dari ujian syahwat dan

syubhat. Kita perlu mengetahui apa saja faktor-faktor yang mampu membuat hati



tetap teguh dan tegar di tengah hempasan fitnah dunia dan terpaan badai godaan

dan cobaan.

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah.

Semua Kita pasti tahu bahwa dakwah merupakan kewajiban yang dibebankan atas
setiap muslim. Allah Ta’ala tidak menghendaki kita hanya menjadi orang yang
shalih. Namun lebih dari itu, Allah juga mengharapkan kita manjadi muslim yang

muslih (orang-orang yang mengadakan perbaikan).

Muslih lebih baik daripada shalih, karena shalih hanya untuk diri sendiri.
Sementara muslih, ia menjadi shalih li nafsihi wa li ghairihi, tidak hanya
mementingkan keshalihan pribadi, tapi juga keshalihan orang-orang yang ada di
sekitarnya. Dan keberadaan orang-orang muslih ini lah umat ini akan dijaga oleh

Allah. Dalam firman-Nya, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Dan Rabbmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zhalim,
sedang penduduknya orang-orang yang melakukan perbaikan (muslihun).” (QS.
Hud: 117).

Perlu disadari bahwa untuk menjadi muslih ternyata tidaklah mudah. Kita mesti
harus berdakwah dan terus memotivasi diri agar tetap bersabar di jalan tersebut.
Jalan yang memiliki beban yang sangat berat, beban risalah llahiyah, beban
menyelamatkan manusia dari kejahilan, kezhaliman dan kesengsaraan. Karena
itu, perlu kita sadari bahwa jalan dakwah ini tidaklah ringan, penuh halangan dan
rintangan. Terutama dari orang zhalim yang tidak ingin hukum Allah tegak di

muka bumi. Memang, kehadiran orang-orang muslih yang ingin melakukan



perbaikan ini selalu menjadi ancaman bagi mereka yang terganggu

kebebasannya.

Namun, di balik kasus itu semua, ada satu hal yang patut kita sadari bersama.
Bahwa upaya penggembosan terhadap penyampai pesan kebenaran bukanlah hal
baru dalam perjuangan umat Islam. Sejak awal risalah Islam, upaya permusuhan
selalu dimunculkan oleh musuh-musuh Islam. Berbagai cara dilakukan, siapa
pun yang bergabung dalam penyebaran agama Islam akan dihadang dan dianiaya
oleh kafir Quraisy. Namun, beratnya tantangan itu tidak menyebabkan Rasulullah

dan para pengikutnya merasa takut dan meninggalkan tugas mulia ini.

Bahkan dalam sebuah riwayat disebutkan, ketika mencapai pada puncak
penindasan, Abu Thalib membujuk Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam agar
meninggalkan dakwahnya. Saat itu, muncul sebuah kalimat agung dari lisan

beliau:
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“Demi Allah, seandainya mereka sanggup meletakkan matahari di sebelah
kananku dan bulan di sebelah kiriku agar aku mau meninggalkan urusan
(dakwah) ini, aku tidak akan meninggalkannya, sampai Allah memenangkan

dakwah ini atau aku hancur karenanya.”

Terbukti, selama dua puluh tiga tahun berdakwah, Rasulullah tidak pernah
bergeser sedikit pun dari prinsip yang diperjuangkannya. Walaupun dalam
perjalanannya beliau seringkali dihina, difitnah, diboikot, bahkan berulang kali
diteror dengan upaya pembunuhan. Sebab, beliau paham bahwa risalah yang
diembannya itu memang harus siap dimusuhi oleh kaumnya. Sejak pertama kali

mendapatkan wahyu, beliau telah diwanti-wanti oleh Waragah bin Naufal, “Tidak



ada seorang pun yang datang membawa kebenaran seperti yang kamu bawa,

melainkan pasti akan dimusuhi.” (HR. Bukhari).

Demikianlah karakter dakwah yang harus dipahami oleh para dai. Perjuangan
menegakkan Kalimat Allah bukanlah perkara yang mudah. la bukanlah jalan
yang mulus dan dipenuhi dengan pujian manusia. Tetapi ia adalah jalan yang sulit
penuh dengan perangkap dan cobaan. Jalan yang selalu dihadang dan dimusuhi.
Baik secara mental maupun fisik. Laksana kata, dakwah yang haq tanpa dibarengi
ujian dan rintangan, seperti sebuah usaha yang patut dipertanyakan; dakwah

seperti apakah itu?

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah.

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah menuturkan beratnya beban dakwah ini dengan
ungkapannya, “Jalan menuju Allah adalah jalan di mana Adam kelelahan, Nuh
mengeluh, Ibrahim dilempar ke dalam api, Ismail ditelentangkan untuk
disembelih, Yusuf dijual dengan harga murah dan dipenjara selama bertahun-
tahun, Zakaria digergaji, Yahya disembelih, Ayyub menderita penyakit kulit,
Daud menangis melebihi kadar semestinya, Isa berjalan sendirian, dan
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mendapatkan kefakiran dan berbagai
gangguan. Sementara kalian ingin menempuhnya dengan bersantai ria dan

bermain-main? Demi Allah takkan pernah bisa terjadi.”
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, ‘Rabb kami adalah Allah,’ lalu
mereka istigomah, maka tidak ada rasa takut atas mereka dan tidaklah mereka

merasa sedih. Mereka itulah para penguhi Syurga, mereka kekal di dalamnya,

sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-Ahgaf: 13-14).



Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah.

Profil para ulama yang merasakan langsung beratnya beban dakwah ini bisa kita
temukan di setiap masa perjalanan Islam itu sendiri. Para sejarawan Islam banyak
mencatat beragam kezhaliman yang dirasakan para dai dalam dakwahnya. Mulai

dari masa sahabat, tabiin, tabiut tabiin, hingga pada masa-masa berikutnya.

Imam Ahli Hadits, Ahmad bin Hanbal juga pernah mengalami nasib yang lebih
menyakitkan. la dicambuk, dipenjara selama 30 bulan oleh Ma 'mun gara-gara
tidak mengakui kemakhlukan Al-Qur an sebagaimana yang diyakini kelompok

mu tazilah.

Demikian juga dengan Imam Bukhari, beliau terpaksa pergi dari negerinya karena
“berusaha disingkirkan” oleh Penguasa Dhahiriyah di Bukhara saat itu, Khalid
bin Ahmad Al-Dzuhali. Penyebabnya, Imam Bukhari menolak permintaan
Khalid untuk mengajar kitab “Al-Jami*” dan “Al-Tarikh” di rumahnya. Bukhari
beralasan, seharusnya yang butuh ilmulah yang mendatanginya, bukan ulama
yang mendatangi yang butuh. Pada akhirnya, Bukhari pergi meninggalkan

negerinya tersebut.

Kisah-kisah di atas menunjukkan bahwa sudah biasa para ulama dihadang dan
dianiaya saat menyampaikan kebenaran. Dan yang menakjubkan adalah tidak ada
satu pun dari mereka yang takut lalu mundur meninggalkan jalan dakwah
tersebut. Bagaimana pun perlakuan musuh, mereka tetap tegar di atas jalur
perjuangan. Mereka cukup memahami bahwa sudah menjadi sunnatullah jika
penegak kebenaran akan selalu dimusuhi. Hanya saja, yang menjadi persoalan
mendasar, apa hanya diam saja, atau bergerak membantu jalan perjuangan para

ulama.



Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala selalu melindungi dan menjaga Kkita,

sehingga kita bisa tetap dalam iman dan Islam kita. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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